
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

Pemberian pupuk hijau terhadap tanaman jagung manis berpengaruh pada 

populasi hama dan produksi tanaman jagung manis. Perlakuan terbaik adalah 

menggunakan pupuk hijau gulma siam 25 ton/ha dan pestisida gulma siam 25 ml/l 

air (P2N1) yaitu  jumlah populasi serangga hama rata-rata (8,33 ekor/petak) di 

bandingkan kontrol (P0N1) jumlah populasi serangga hama rata-rata (13,66 

ekor/petak). Untuk produksi tanaman jagung manis dalam hal ini adalah panjang 

tongkol yaitu perlakuan pupuk hijau gulma siam 50 ton/ha dan pestisida nabati 

gulma siam 25 ml/l air (P3N1) dengan rata-rata (19,66 cm/tanaman) dibandingkan 

kontrol (P0N1) rata-rata (18,66 cm/tanaman)  sedangkan pada berat tongkol yaitu 

perlakuan phonska dan pestisida nabati  gulma siam 50 ml/l air  (P1N2) dengan 

rata-rata (2,44 kg/tanaman) dibandingkan kontrol (P0N1) rata-rata (1,29 

kg/tanaman). 

5.2 Saran 

Perlunya perhatian khusus terutama bagi para petani jagung terhadap jenis 

serangga hama serta penggunaan pupuk dan pestisida nabati dalam budidaya 

tanaman. Jenis serangga hama yang harus diwaspadai dalam membudidayakan 

tanaman jagung adalah famili acrididae, karena serangga ini merupakan hama 

utama pada tanaman jagung. 
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